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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Mengacu pada output analisis data serta pembahasan analisis yang 

berkaitan dengan pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan daerah sebagai variabel 

intervening di Kabupaten Cirebon Tahun 2014 – 2023, maka dapat penulis 

simpulkan berikut ini: 

1. Variabel pajak daerah (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) di Kabupaten Cirebon. Hal ini berarti jika 

pajak daerah meningkat, maka laju pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Cirebon juga ikut semakin meningkat. 

2. Variabel retribusi daerah (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Kabupaten Cirebon. Hal ini 

berarti jika retribusi daerah meningkat, maka laju pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Cirebon juga ikut semakin meningkat. 

3. Variabel pendapatan daerah (Z) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Kabupaten Cirebon hal ini 

berarti terjadi hubungan terbalik antara peningkatan pendapatan daerah 

dengan tingkat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Cirebon. 

4. Variabel pajak daerah (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan daerah (Z) di Kabupaten Cirebon. Hal ini berarti jika pajak 

daerah meningkat, maka pendapatan daerah di Kabupaten Cirebon juga 

ikut semakin meningkat. 

5. Variabel retribusi daerah (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan daerah (Z) di Kabupaten Cirebon. Hal ini berarrti 

jika retribusi daerah meningkat, maka pendapatan daerah di Kabupaten 

Cirebon juga ikut semakin meningkat. 

6. Variabel pendapatan daerah (Z) tidak mampu dalam memediasi 

pengaruh pajak daerah (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di 
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Kabupaten Cirebon. Hal ini mengindikasikan, meskipun pajak daerah 

berkontribusi pada pendapatan daerah, kontribusi tersebut belum cukup 

kuat untuk mengakselerasikan pertumbuhan ekonomi secara signifikan. 

7. Variabel pendapatan daerah (Z) tidak mampu dalam memediasi 

pengaruh retribusi daerah (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di 

Kabupaten Cirebon. Hal ini mengindikasikan, meskipun retribusi 

daerah berkontribusi pada pendapatan daerah, dampaknya terhadap 

pertumbuhan ekonomi belum optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan pada bagian pembahasan, berikut beberapa 

saran yang peneliti berikan: 

1. Pajak daerah diharapkan dialokasikan secara tepat untuk pembangunan 

infrastruktur yang dibutuhkan oleh masyarakat seperti pembangunan 

jalan, jembatan, dan lain sebagainya sehingga dapat mendukung 

perputaran ekonomi yang akan mengakselerasikan pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

2. Retribusi daerah diharapkan dialokasikan secara tepat untuk 

pembangunan pelayanan publik yang dibutuhkan oleh masyarakat 

seperti pelayanan kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah.  

3. Pemerintah daerah harus memastikan bahwa pengelolaan pajak 

dilakukan secara transparan, akuntabel, dan digunakan sesuai dengan 

kebutuhan prioritas masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dapat 

melihat hasil nyata dari pajak yang mereka bayarkan  

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti menggunakan variabel 

pertumbuhan ekonomi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi sebagai sumber referensi terkait faktor-faktor yang 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi menggunakan variabel lain 

seperti belanja daerah dan investasi publik, untuk melihat pengaruh 

yang lebih luas terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Cirebon.


